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ABSTRACT  

  

The diversity of frogs and toads in Universitas Gadjah Mada campus area has been studied by Prasintaningrum on 
the year 2018. The 2018 study found five different species of frogs and toads in the campus area. The diversity and 
abundance of frogs and toads species in the east side of campus area is monitored in this study. The purpose of this 
study is to compare the diversity and abundance also the distribution of frogs and toads in the east side of campus 
area between the year 2018 and 2020. This study conducted using visual encounter survey and time-constrained 
search as the sampling technique. From the monitoring result we concluded that the diversity and evenness of 
frogs and toads show reducing value in year 2020 compared to 2018. Duttaphrynus melanostictus species show 
increase in abundance, instead Kaloula baleata and Polypedates leucomystax show reduce in abundance in year 2020 
compared to 2018. The relative distribution is changing in year 2020 compared to 2018.   
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PENDAHULUAN  
 

Penelitian mengenai keanekaragaman dan 
kemelimpahan katak dan kodok di kampus UGM 
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian 
yang telah dilakukan pada tahun 2007 hingga 2012 
oleh Qurniawan (2015) dan tahun 2018 oleh 
Prasintaningrum (2018). Berdasarakan survey 
keanekaragaman herpetofauna khususnya katak 
dan kodok pada tahun 2007 sampai 2012 terdapat 
delapan jenis. Jenis tersebut adalah Chalcorana 
chalconota, Duttaphrynus melanostictus, Fejervarya 
cancrivora, Fejervarya limncharis, Kaloula baleata, 
Microhyla palmipes, Occidozyga lima, Occidozyga 
sumatranus, dan Polypedates leucomystax. 
Berdasarakan pemodelan yang dilakukan terkait 

pengaruh fluktuasi mikroklimat, variabel yang 
berdampak langsung terhadap keanekaragaman 
herpetofauna di kampus UGM adalah kelembaban 
dan kemerataan individu. Variabel yang 
berdampak tidak langsung adalah curah hujan 
dan temperatur lingkungan (Qurniawan, 2015). 
Pada tahun 2013 hingga 2017, tidak terdapat 
publikasi penelitian mengenai keanekaragaman 
jenis katak dan kodok di kampus UGM.  

Penelitian terkini mengenai keanekaragaman 
jenis katak dan kodok di kampus UGM dilakukan 
pada tahun 2018. Pada penelitian tahun 2018 
dijumpai lima jenis katak dan kodok. Satu di 
antara lima jenis yang ditemukan pada tahun 2018 
yaitu Fejervarya cancrivora. Jenis ini belum pernah 
ditemukan sebelumnya. Jenis M. palmipes, O. lima, 
O. sumatrana, dan F. limnocharis tidak dijumpai 
lagi pada penelitian tahun 2018.  

Keanekaragaman jenis katak dan kodok pada 
tahun 2018 disebabkan setiap jenis mampu 
menempati tipe mikrohabitat yang sesuai untuk 
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Gambar 1. Lokasi penelitian. Lokasi seluas 0,72 
km2 pada sisi timur kampus UGM (arsir 
warna kuning).  

menunjang kehidupannya (Prasintaningrum, 
2018). Status populasi amfibi secara umum 
mengalami penurunan. Salah satu penyebab 
menurunnya populasi amfibi adalah hilangnya 
habitat dan kemunculan penyakit yang 
disebabkan oleh jamur tertentu (Becker & 
Zamudio, 2011). Hilangnya habitat juga dapat 
mengganggu ekosistem alami dan meningkatkan 
resiko penyakit parasitik pada manusia maupun 
hewan liar (Patz et al., 2000).  

Perubahan yang terjadi pada populasi hewan 
amfibi di area kampus UGM dapat diketahui 
dengan melakukan survei. Data monitoring 
diperlukan untuk dapat merespon secara tepat 
dan efisien mengenai langkah konservasi habitat 
hewan amfibi ini. Kompleks kampus berpusat di 
Bulaksumur, Caturtunggal, Depok, Sleman, 
Daerah Istimewah Yogyakarta. Pada bagian 
tengah area kampus terdapat Jalan Persatuan yang 
membagi area kampus menjadi sisi barat dan sisi 
timur. Sisi timur area kampus UGM meliputi 
Fakultas Kehutanan, Fakultas Pertanian, Fakultas 
Teknologi Pertanian, Fakultas Hukum, Fakultas 
Filsafat, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Fakultas Ilmu 
Budaya, Wisdom Park, area lembah, area 
boulevard, dan area Masjid Kampus. Sisi timur 
area kampus dilalui oleh cabang dari Selokan 
Mataram, dan terdapat kolam serta danau buatan 
yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan keanekaragaman dan 
kemelimpahan katak dan kodok pada tahun 2018 
dan 2020 di sisi timur area kampus UGM, serta 
perbandingan persebarannya.  

 
   

METODE PENELITIAN  
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September hingga Oktober 2020. Lokasi penelitian 
adalah bagian sisi timur dari kampus Universitas 
Gadjah Mada (Gambar 1). Penelitian keaneka-

ragaman, kemelimpahan, dan persebaran katak 
dan kodok di area timur kampus UGM dilakukan 
dengan metode sampling visual encounter survey 
dan time-constrained search. Sampling dilakukan 
pada saat malam hari selama 2 jam dimulai di 
antara pukul 19.00 WIB hingga 23.00 WIB.  
 
Metode Pelaksanaan 

Perjumpaan dengan jenis katak dan kodok 
dicatat titik koordinat menggunakan aplikasi 
iNaturalist. Data yang didokumentasikan adalah 
waktu pengambilan data, cuaca saat pengambilan 
data temperatur air dan udara saat mulai dan saat 
selesai pengambilan data, kelembaban, kadar ph 
sumber air jika terdapat sumber air, dan tabel data 
yang berisi nama spesies, koordinat GPS, substrat, 
aksi, dan waktu saat perjumpaan, snout to vent 
length (cm), dan berat (gram).  

Jenis katak dan kodok yang tidak tertangkap 
tidak dilakukan pengukuran snout to vent length 
dan berat. Jenis katak dan kodok diidentifikasi 
menggunakan karakter morfologi yang mengacu 
pada kunci untuk marga dan jenis pada familia 
dari ordo Anura di buku Amfibi Jawa dan Bali 
oleh Iskandar (1998). Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah senter untuk 
penerangan, kamera untuk dokumentasi, jam 
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Gambar 2.  
 

 
 

Gambar 3.  

 

 
Gambar 2. Morfologi katak dan kodok yang dijumpai. a. P. Leucomystax, b. D. Melanostictus, dan c. K. 

baleata.  
 

 
Gambar 3. Kemelimpahan katak dan kodok di sisi timur kampus UGM tahun 2018 dan 2020.  

analog ataupun digital untuk mengetahui waktu, 
plastik bening ukuran 3 kg untuk wadah 
sementara spesimen yang tertangkap, spidol 
permanen untuk menandai wadah spesimen, dan 
alat tulis serta tabel data untuk mencatat data 
secara manual. Digunakan alat ukur parameter 
lingkungan seperti thermometer untuk mengukur 
temperatur air dan udara, higrometer untuk 
mengukur kelembaban udara, dan kertas ph meter 
untuk mengetahui kadar ph sumber air potensial. 
Digunakan jangka sorong untuk mengukur snout 
to vent length dan timbangan digital untuk 
menimbang berat. 

Analisis Data 
Data dianalisis dengan indeks Shannon 

(Shannon, 1948) dan komplemen indeks Simpson 
(Hurlbert, 1971) yang diubah menjadi nilai 
keanekaragaman (Jost, 2006) untuk mengetahui 
keanekaragaman, indeks Pielou (Pielou, 1975) 
untuk mengetahui kemerataan, dan indeks 
Simpson (Simpson, 1949) untuk mengetahui 
kemelimpahan. Data koordinat diubah menjadi 
peta distribusi menggunakan perangkat lunak 
QGIS 3.16.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dijumpai tiga jenis katak dan kodok di sisi timur 
kampus UGM yaitu jenis Duttaphrynus 
melanostictus, Kaloula baleata, dan Polypedates 
leucomystax (Gambar 2).  
 
Tabel 1. Jenis katak dan kodok di sisi timur 
kampus UGM.  

No Jenis yang dijumpai 
Tahun 

2018 2020 

1 Chalcorana chalconota + - 

2 
Duttaphrynus 
melanostictus 

+ + 

3 Fejervarya cancrivora + - 

4 Kaloula baleata + + 

5 Polypedates leucomystax + + 
Ket.: (+) = dijumpai, (-) = tidak dijumpai.  

 
Perjumpaan jenis pada tahun 2020 berkurang 

jika dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu 
dijumpai lima jenis. Jenis yang tidak dijumpai 
pada tahun 2020 adalah Chalcorana chalconota dan 
Fejervarya cancrivora.  C. chalconota di sisi timur 
kampus UGM tahun 2018 ditemukan di selokan 
yang terletak di Fakultas Pertanian jurusan 
Budidaya Perikanan dan di Danau Kebijakan 
(Tabel 1). F. cancrivora di sisi timur kampus UGM 
tahun 2018 ditemukan di sepanjang selokan yang 
terdapat di tepi Danau Kebajikan. C. chalconota 
diduga bukan merupakan jenis dengan populasi 
yang menetap di area timur kampus UGM. 
Dugaan tersebut berdasar pada tidak 
ditemukannya breeding site dari C. chalconota di 
sekitar area perjumpaan. Jenis jenis katak 
memerlukan breeding site yang sesuai dengan 
jenisnya seperti kolam bekas hujan, aliran air, 
sawah, kolam besar, atau sungai (Shahriza et al., 

2016). C. chalconota biasanya membuat breeding 
site di sepanjang aliran air di berbagai tempat 
seperti hutan primer, rawa, dan hutan sekunder 
(Inger et al., 2009). Jenis C. chalconota diduga 
terbawa dari habitat perairan atau area kolam 
yang terhubung dengan selokan yang ada di 
Fakultas Pertanian dan Danau Kebijakan. 
Breeding site dari C. chalconota diketahui dapat 
dijumpai pada kolam di Fakultas Teknik yang 
bukan merupakan area timur kampus 
(Prasintaningrum, 2018).  

Pada area pengamatan, dimungkinkan tidak 
terdapat habitat yang sesuai yang mendukung C. 
chalconota untuk dapat bertahan dan 
bereproduksi. Jenis F. cancrivora juga diduga 
bukan merupakan jenis dengan populasi yang 
menetap di area timur kampus. Dugaan tersebut 
didasarkan tidak ditemukannya breeding site dari 
F. cancrivora di sekitar area perjumpaan. F. 
cancrivora diduga memiliki perilaku yang hampir 
mendekati jenis dari genus Fejervarya seperti 
Fejervarya multistriata dan Fejervarya limnocharis. F. 
cancrivora diduga bereproduksi setelah turun 
hujan dan harus ada genangan air untuk 
peletakan telur, jenis ini bereproduksi terus 
menerus dalam satu tahun mengikuti musim 
hujan seperti pada F. multistriata dan F. limnocharis 
(Lalfakawmi et al., 2019; Othman et al., 2011). F. 
cancrivora dan Fejervarya limnocharis merupakan 
jenis katak sawah yang umum ditemukan di area 
persawahan (Susanti & Sumarmin, 2020). F. 
cancrivora diduga terbawa ke area timur kampus 
UGM melalui selokan yang ada di Fakultas 
Pertanian dan Danau Kebijakan dari area 
persawahan atau habitat perairan dari luar area 
timur kampus. Pada area pengamatan 
dimungkinkan tidak terdapat habitat yang sesuai 
yang mendukung F. cancrivora untuk dapat 
bertahan dan bereproduksi.   



JURNAL BIOLOGI PAPUA  15(1): 48–59              

 
 
 
 
 
 
 

64 

 

 
Gambar 4. Hasil perhitungan analisis data 2018 dan 2020. 

 

 
Gambar 5. Peta persebaran katak dan kodok di sisi timur kampus UGM. (A) persebaran berdasarkan 

data tahun 2018 dan 2020, (B) visualisasi heatmap data tahun 2018 dengan pengaruh radius 20 
meter, (C) visualisasi heatmap data tahun 2020 dengan pengaruh radius 20 meter.  

Jenis Duttaphrynus melanostictus, Kaloula 
baleata, Polypedates leucomystax dijumpai pada 
tahun 2018 dan 2020. D. melanostictus merupakan 
jenis yang memiliki populasi yang menetap di 
area timur kampus UGM. Hal tersebut didukung 
oleh dijumpainya breeding site dari jenis tersebut 
di area timur kampus UGM. Breeding site dari D. 

melanostictus yang ditemukan di area timur 
kampus UGM berupa kolam  yang selalu terisi air. 
D. melanostictus merupakan jenis yang 
bereproduksi musiman tergantung dengan musim 
hujan (Ngo & Ngo, 2013). Kondisi kolam breeding 
site dari D. melanostictus yang dijumpai berada di 
bawah kandang burung, berair dangkal dan 
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Gambar 6. Peta persebaran jenis katak dan kodok di sisi timur kampus UGM. (A) persebaran 

berdasarkan data tahun 2018. (B) persebaran berdasarkan data tahun 2020.  

memiliki arus yang tenang sesuai dengan 
preferensi dari jenis ini (Rout et al., 2019). Pada 
sebagian area kolam juga tertutupi oleh tanaman 
air berupa tanaman teratai. 

Di area timur kampus UGM tidak ditemukan 
breeding site dari jenis K. baleata. Hal tersebut 
dapat dimungkinkan karena belum terpenuhinya 
kondisi habitat yang cocok untuk breeding site dari 
K. baleata. Jneis K. baleata memerlukan kondisi 
khusus untuk breeding site-nya. Biasanya 
breeding site dari K. baleata merupakan selokan air 
yang memiliki banyak serasah. Selokan air 
tersebut hanya terisi oleh air pada saat setelah 
turun hujan, K. baleata akan memanfaatkan waktu 
tersebut untuk bereproduksi. Berudu dari K. 
baleata akan selesai berkembang sebelum air pada 
selokan mengering lagi. 

Jenis P. leucomystax memiliki cara reproduksi 
yang unik dibandingkan jenis katak dan kodok 
lain yang ditemukan di area timur kampus UGM. 

Breeding site dari P. leucomystax dapat ditandai 
dengan adanya foam nest yang digunakan jenis 
tersebut untuk meletakkan telurnya. Foam nest 
dari P. leucomystax biasanya diletakkan diatas 
badan air seperti kolam atau genangan air. Setelah 
telur menetas menjadi berudu, berudu akan jatuh 
ke badan air dan memulai perkembangannya. 
Breeding site P. leucomystax di area timur kampus 
UGM ditemukan di kolam yang selalu terisi air. 
Jenis ini didugra memiliki perilaku sperti jenis lain 
pada genus yang sama seperti Polypedates teraiensis 
yang bereproduksi secara musiman (Borah et al., 
2018). Foam nest diletakkan pada tanaman air di 
atas kolam tersebut.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
dibandingkan kemelimpahan katak dan kodok di 
sisi timur kampus UGM pada tahun 2018 dan 2020 
(Gambar 3). Gambar 3 menunjukkan perubahan 
kemelimpahan jenis katak dan kodok. Jenis D. 
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melanostictus mengalami peningkatan perjumpaan 
sebanyak 105 perjumpaan dari tahun 2018 ke 
tahun 2020. Jumlah peningkatan perjumpaan 
tersebut lebih tinggi nilainya dibandingkan 
perjumpaan yang tercatat pada tahun 2018 yaitu 
sebanyak 90 perjumpaan. Terdapat tiga faktor 
yang mempengaruhi peningkatan jumlah 
perjumpaan yang relatif tinggi tersebut. Faktor 
yang pertama populasi dari D. melanostictus dapat 
beradaptasi dengan lingkungan di area timur 
kampus UGM. Jenis D. melanostictus dikenal dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang sudah 
terganggu seperti pada daerah pedesaan atau 
daerah yang tercemar sekalipun. Pada beberapa 
daerah seperti di Papua jenis ini termasuk 
kedalam jenis yang invasif. Faktor yang kedua 
jenis D. melanostictus memiliki adaptasi reproduksi 
yang cocok dengan kondisi area timur kampus 
UGM. Jenis D. melanostictus diketahui dapat 
bereproduksi dilingkungan yang tercemar seperti 
pada kolam tempat pembuangan kotoran burung. 
D. melanostictus juga dapat menghasilkan banyak 
keturunan dalam sekali bereproduksi untuk 
meningkatkan angka keberhasilan anakannya 
untuk berkembang hingga dewasa. Faktor yang 
ketiga adalah tidak ada atau sedikitnya predator 
alami dari D. melanostictus. D. melanostictus 
dewasa memiliki perlindungan berupa kelenjar 
parotoid yang berada di atas membran 
tympanumnya. Kelenjar parotoid merupakan 
kelanjar racun yang digunakan untuk alat 
pertahanan dirinya saat dimangsa oleh predator.  

Jenis Kaloula baleata  mengalami penurunan 
jumlah perjumpaan sebanyak satu perjumpaan 
dari tahun 2018 ke 2020. Jumlah perjumpaan jenis 
K.baleata terbilang relatif stabil dari tahun 2018 ke 
2020. Berdasarkan tiga faktor yang berpengaruh 
terhadap jenis D. melanostictus, faktor tersebut juga 
dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap jenis 
K. baleata. Faktor pertama adalah jenis K. baleata 
dapat beradaptasi dengan lingkungan area timur 
kampus UGM. K. baleata memiliki perilaku hidup 
meliang. K. baleata biasanya menempati bagian 

lubang pada batang pohon untuk meliang.  K. 
baleata akan keluar dari lubang pohon dan turun 
ke selokan air yang terisi air hujan untuk 
bereproduksi pada saat malam hari. Suara 
panggilan dari K. baleata untuk menarik lawan 
jenisnya cukup unik yaitu berbunyi “Tung... 
tung...”. Suara yang khas tersebut biasanya 
terdengar pada saat setalah turun hujan. Faktor 
kedua adalah adaptasi reproduksi K. baleata yang 
cukup berhasil dilakukan di area timur kampus 
UGM. Seperti diketahui K. baleata memerlukan 
selokan dengan serasah untuk bereproduksi dan 
membiarkan berudunya berkembang menjadi 
individu dewasa. Perkembangan berudu yang 
hanya sampai air selokan mongering juga 
merupakan adaptasi reproduksi dari K. baleata. 
Pada habitat tersebut lebih sedikit ditemui 
predator air yang memangsa berudu dari katak 
dan kodok seperti serangga air atau larva 
serangga air. Fase berudu adalah salah satu fase 
hidup katak dan kodok yang cukup rawan 
terhadap predasi. Beberapa jenis katak dan kodok 
memiliki adaptasi untuk menghilangkan predasi 
pada fase berudu dengan tidak memiliki fase 
berudu yang hidup bebas. Berudu dari jenis katak 
dan kodok tersebut akan berkembang dalam telur 
dan menetas dalam bentuk yang telah melewati 
fase berudu. Adaptasi tersebut dikenal dengan 
direct development. Faktor ketiga adalah tidak 
ada atau sedikitnya predator alami dari K. baleata. 
K. baleata diketahui hidup tersembunyi sebagai 
peliang yang menyebabkan jenis K. baleata tidak 
mudah untuk ditemukan oleh predator. 

Jenis Polypedates leucomystax mengalami 
penurunan jumlah perjumpaan sebanyak 43 
perjumpaan dari tahun 2018 ke 2020. Penurunan 
jumlah perjumpaan P. leucomystax juga dapat 
dimungkinkan disebabkan oleh faktor yang juga 
mempengaruhi jenis D. melanostictus dan K. 
baleata. Faktor pertama adalah adaptasi dari jenis 
P. leucomystax terhadap lingkungan area timur 
kampus UGM. Jenis P. leucomystax dikenal secara 
umum sebagai jenis katak pohon. Meskipun 



WAHINO & YUDHA., Monitoring Keanekaragaman dan Kelimpahan Katak dan Kodok                   

 
 
 
 
 
 
 

67 

memiliki sebutan katak pohon, jenis ini tidak 
secara terbatas hanya menempati substrat berupa 
pohon. Jenis P. leucomystax di area timur kampus 
UGM dapat ditemukan menempel pada tembok, 
pot tanaman, tepi kolam, ranting pohon, konblok, 
dan substrat lainnya. Jenis P. leucomystax  yang 
dapat menempati berbagai macam substrat 
menandakan jenis ini dapat beradaptasi dengan 
lingkungan area timur kampus UGM. Faktor yang 
kedua adalah adaptasi reproduksi dari jenis P. 
leucomystax. Jenis P. leucomystax diketahui 
memiliki cara reproduksi dengan menghasilkan 
foam nest diatas badan air yang kemudian berudu 
yang menetas dari foam nest akan berkembang 
pada badan air dibawah foam nest. Perjumpaan 
dengan breeding site tidak mengindikasikan 
keberhasilan jenis P. leucomystax untuk 
menghasilkan keturunan yang dapat berkembang 
menjadi individu dewasa. Pada perjumpaan 
dengan breeding site P. leucomystax di area timur 
kampus UGM hanya dijumpai foam nest dan 
tidak dijumpai berudu yang hidup bebas di air. 
Berudu yang berhasil menetas dari foam nest 
harus dapat beradaptasi dengan badan air yang 
terdapat dibawah foamnest tersebut. Hambatan 
yang mungkin dihadapi oleh berudu dari jenis P. 
leucomystax adalah faktor ketiga yaitu predasi. P. 
leucomystax pernah tercatat meletakkan foam nest 
diatas kolam yang berisi ikan yang dapat 
memangsa berudu dari P. leucomystax. Belum 
terdapat bukti langsung adanya predasi terhadap 
jenis P. leucomystax dewasa. Namun individu 
dewasa dari jenis ini tercatat tidak memiliki hidup 
yang tersembunyi dan tidak memiliki alat 
pertahanan khusus seperti kelenjar racun jenis D. 
melanostictus yang menyebabkan jenis P. 
leucomystax relatif lebih mudah terpapar ke 
predator dibanding jenis K. baleata dan D. 
melanosticus.  

Berdasarkan data yang tercatat dilakukan 
analisis indeks Shannon, indeks Pielou, 
komplemen indeks Simpson, dan indeks Simpson 
(Gambar 4). Berdasarkan grafik diketahui terjadi 

penurunan pada nilai indeks Shannon dari 0,9487 
ke 0,5708. Indeks Shannon tidak secara langsung 
mengukur keanekaragaman suatu komunitas, 
namun mengukur derajat ketidakteraturan. 
Semakin banyak jenisnya dan semakin rata 
proporsi kemelimphan dari jenis tersebut maka 
semakin tinggi derajat ketidakteraturannya, 
diasumsikan semakin beragam. Nilai indeks 
Shannon pada tahun 2020 diketahui menurun 
menjadi hampir setengah dari nilai indeks 
Shannon tahun 2018. Hal tersebut tidak secara 
langsung mengindikasikan keanekaragaman 
tahun 2020 menurun hampir setengah dari tahun 
2018. Indeks Shannon dapat diubah menjadi nilai 
keanekaragaman untuk lebih memudahkan dalam 
interpretasi. Nilai keanekaragaman menghitung 
komunitas dengan proporsi jenis merata yang 
memiliki nilai indeks Shannon sebanding dengan 
komunitas pada data. Menurut Jost (2006), nilai 
keanekaragaman dapat dihitung dengan memberi 
nilai eksponensial terhadap nilai indeks Shannon. 
Hasilya didapati nilai keanekaragaman 
berdasarkan indeks Shannon pada tahun 2018 
adalah  3 jenis dengan proporsi yang merata dan 
pada tahun 2020 adalah 2 jenis dengan proporsi 
yang merata.   

Nilai indeks Pielou mengalami penurunan 
dari 0,5894 ke 0,5196. Hal tersebut dapat diartikan 
terjadi penurunan terhadap kemerataan relatif 
kadak dan kodok dari tahun 2018 hingga 2020. 
Hal tersebut disebabkan jenis yang dijumpai 
berkurang pada tahun 2020. Penurunan jenis akan 
mempengaruhi nilai dari pengukuran kemerataan 
relatif. Nilai komplemen indeks Simpson terjadi 
penurunan dari 0,5638 ke 0,3114. Hal tersebut 
menunjukkan terjadi penurunan kemungkinan 
dua individu yang diambil secara acak dan 
independen adalah jenis yang berbeda. Untuk 
memudahkan dalam interpretasi maka nilai 
komplemen indeks Simpson diubah menjadi nilai 
keanekaragaman. Komplemen indeks Simpson 
dapat diubah menjadi nilai keanekaragaman 
menurut Jost (2006) dengan melakukan inverse 
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Gambar 7. Variasi tipe habitat di Wisdom Park. (A) habitat terrestrial (B) habitat liang (C) habitat 

akuatik. 

terhadap nilai indeks. Hasilya didapati nilai 
keanekaragaman berdasarkan indeks Shannon 
pada tahun 2018 adalah  2 jenis dengan proporsi 
yang merata dan pada tahun 2020 adalah 1 jenis 
dengan proporsi yang merata. Terjadi kenaikan 
nilai indeks Simpson dari 0,4362 ke 0,6886. 
Kenaikan nilai indeks tersebut menunjukkan 
adanya salah satu jenis yang lebih melimpah pada 
tahun 2020. Jenis yang melimpah tersebut adalah 
Duttaphrynus melanostictus. 
 
Perbandingan Persebaran Katak dan Kodok  

Data lokasi perjumpaan dengan katak dan 
kodok divisualisasi dengan QGIS berupa peta 
persebaran (Gambar 5; 6).  Visualisasi heatmap 
menunjukkan perbedaan lokasi secara gradien 
warna. Warna  hitam menandakan tidak dijumpai 
katak dan kodok. Warna hijau, kuning, dan merah 
menunjukkan gradien kepadatan individu katak 
dan kodok pada suatu lokasi. Warna hijau 
menunjukkan dijumpai katak dan kodok dalam 
jumlah sedikit. Warna kuning menunjukkan 
dijumpai katak dan kodok dalam jumlah sedang 
secara berdekatan. Warna merah menunjukkan 
dijumpai katak dan kodok dalam jumlah banyak 
secara berdekatan. Berdasarkan peta persebaran 
jenis tahun 2020 pada beberapa tempat diketahui 
jenis katak dan kodok dapat dijumpai pada lokasi 
yang berdekatan seperti pada area Wisdom Park 
bagian selatan. Hal itu disebabkan karena pada 
lokasi tersebut terdapat variasi tipe habitat yang 
sesuai terhadap jenis yang berbeda. Contoh variasi 

habitat dapat dilihat pada Gambar 7 yang 
menunjukkan Duttaphrynus melanostictus pada 
habitat terrestrial dengan substrat tanah berbatu, 
Kaloula baleata yang meliang pada habitat 
subterrestrial berupa pipa paralon vertikal yang 
tertanam di tanah, dan foam nest dari Polypedates 
leucomystax yang diletakkan di atas habitat akuatik 
berupa kolam kecil. 

D. melanostictus cukup banyak dijumpai pada 
tahun 2018 dan 2020. Pada tahun 2018 D. 
melanostictus mengelompok pada area Diploma 
Ekonomi dan area disekitar Danau Kebijakan. 
Pada tahun 2020 D. melanostictus mengelompok di 
area sekitar Danau Kebijakan, area Wisdom Park 
bagian selatan, Fakultas Hukum, dan di Masjid 
Kampus UGM. Pada area sekitar Danau 
Kebijakan, D. melanostictus dijumpai utamanya 
pada substrat konblok dan serasah.  Area sekitar 
Danau kebijakan juga menyediakan tutupan 
kanopi yang teduh dan cukup banyak lubang 
tanah, semak, rerumputan serta serasah untuk 
tempat bersembunyi saat siang hari. Pada area 
sekitar Danau Kebijakan tidak dijumpai breeding 
site dari D. melanostictus.  Danau Kebijakan 
mungkin merupakan tempat yang mendukung 
untuk D. melanostictus dewasa hidup namun tidak 
menyediakan breeding site yang sesuai untuk D. 
melanostictus. Hal tersebut karena pada danau 
terdapat cukup banyak ikan dan burung air yang 
dapat menjadi predator dari telur dan berudu D. 
melnostictus. Kebanyakan hewan amfibi diketahui 
memerlukan habitat perairan dan daratan. Kodok 
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dewasa akan meninggalkan kolam tempatnya 
berkembang dari berudu menjadi kodok untuk 
mencari makan, berhibernasi, dan menjelajah di 
habitat daratan. Pada jenis kodok Anaxyrus borealis 
diketahui dapat menjelajah mencari sumber daya 
dari kolam berudu sejauh 2400 meter (Bartelt et al., 
2004). Pada Fakultas Hukum, D. melanostictus 
dijumpai utamanya pada substrat rumput dan 
konblock. Pada area sekitar dijumpainya D. 
melanostictus di Fakultas Hukum tidak memiliki 
tutupan kanopi. Area Fakultas Hukum terdapat 
rerumputan dan lorong selokan kecil  untuk 
tempat bersembunyi D. melanostictus di siang hari. 
Pada area sekitar Fakultas Hukum tidak dijumpai 
breeding site dari D. melanostictus. Pada saat 
penelitian waktu malam hari, dijumpai D. 
melanostictus yang sedang amplexus. Pada area 
sekitar Masjid Kampus, D. melanostictus dijumpai 
utamanya pada substrat rumput dan konblock.  
Pada area sekitar dijumpainya D. melanostictus di 
Masjid Kampus UGM tidak memiliki tutupan 
kanopi. Area sekitar Masjid Kampus terdapat 
semak dan serasah untuk tempat bersembunyi D. 
melanostictus di siang hari. Pada area sekitar 
Masjid Kampus dijumpai kolam yang digunakan 
sebagai breeding site dari D. melanostictus. 

K. baleata cukup sedikit dijumpai pada tahun 
2018 dan 2020. Pada tahun 2018 K. baleata 
ditemukan pada area sekitar Fakultas Ilmu 
Budaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas 
Filsafat, dan Danau Kebijakan. Pada tahun 2020 
K.baleata ditemukan di area sekitar Fakultas Ilmu 
Budaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, dan 
Wisdom Park bagian selatan. Pada area sekitar 
Fakultas Ilmu Budaya, K.baleata dijumpai 
utamanya pada lubang pohon dan semak. Pada 
area sekitar Fakultas Ilmu Budaya tidak dijumpai 
breeding site dari K. baleata. Pada area sekitar 
Fisipol, K. baleata dijumpai utamanya pada lubang 
pohon dan semak. Pada area sekitar Fisipol tidak 
dijumpai breeding site dari K. baleata. Pada 
Wisdom Park bagian selatan, K. baleata dijumpai 
pada serasah. Pada area sekitar Wisdom Park 

bagian selatan tidak dijumpai breeding site dari K. 
baleata.  

Pada tahun 2018, P. leucomystax menyebar 
cukup merata di sisi timur kampus. Pada tahun 
2020, P. leucomystax mengelompok utamanya di 
sekitar Masjid Kampus, selain dijumpai pada area 
Fakultas Kehutanan, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik, dan Fakultas Ilmu Budaya. Pada area 
sekitar Masjid Kampus, P. leucomystax dijumpai 
utamanya pada substrat kolam dan tepian kolam. 
Pada saat penelitian dijumpai foamnest  P. 
leucomystax pada tanaman air yang berada di 
kolam. Perjumpaan dengan foam nest 
menandakan kolam tersebut adalah salah satu 
breeding site dari P. leucomystax namun tidak 
dijumpai adanya berudu dari P.leucomystax. Pada 
area Fakultas Kehutanan, P.leucomystax dijumpai 
berada di dekat dengan genangan seperti kolam. 
Pada area Fakultas Kehutanan dijumpai selokan 
yang tergenang digunakan sebagai breeding site 
dari P. leucomystax. Pada breeding site tersebut 
dijumpai berudu dari P. leucomystax. Pada area 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, P. leucomystax 
dijumpai utamanya di pot dan tanaman. Pada area 
sekitar Fakultas Ilmu Sosial dan Politik tidak 
dijumpai breeding site dari P. leucomystax. Pada 
area Faklutas Ilmu Budaya, P. leucomystax 
utamnya dijumpai di ranting pohon. Pada area 
Fakultas Ilmu Budaya dijumpai foamnest dari P. 
leucomystax yang berada di daun di atas kolam. 
Perjumpaan dengan foam nest menandakan 
kolam tersebut adalah breeding site dari P. 
leucomystax.  

 
  

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa jenis katak dan kodok yang 
dijumpai di area timur kampus UGM pada tahun 
2020 adalah Duttaphrynus melanostictus, Kaloula 
baleata, dan Polypedates leucomystax. Jenis Fejervarya 
limnocharis dan Chalcorana chalconota tidak 
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dijumpai lagi pada tahun 2020. Terjadi penurunan 
keanekaragaman dan kemerataan jenis katak dan 
kodok dari tahun 2018 hingga tahun 2020. Jenis D. 
melanostictus lebih melimpah pada tahun 2020 
dibanding tahun 2018, sedangkan jenis P. 
leucomystax dan K.baleata mengalami penurunan 
kemelimpahan. Pada tahun 2018 Duttaphrynus 
melanostictus mengelompok di Diploma Ekonomi 
dan disekitar Danau Kebijakan sedangkan pada 
tahun 2020 mengelompok di sekitar Danau 
Kebijakan, Wisdom Park bagian selatan, Fakultas 
Hukum, dan di Masjid Kampus UGM. Pada tahun 
2018 Kaloula baleata ditemukan di Fakultas Ilmu 
Budaya, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas 
Filsafat, dan Danau Kebijakan sedangkan pada 
tahun 2020 ditemukan di Fakultas Ilmu Budaya, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, dan Wisdom 
Park bagian selatan. Pada tahun 2018 Polypedates 
leucomystax dijumpai cukup merata di hampir 
seluruh area timur kampus UGM sedangkan pada 
tahun 2020 mengelompok di Masjid Kampus 
UGM. 
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